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ABSTRAK

Orang tua harus memenuhi segala kebutuhan anak agar anak dapat
berkembang dan tumbuh dengan baik. Anak yang bergizi baik akan membuat
anak menjadi lebih aktif dan tidak mudah sakit berbeda dengan anak yang
memiliki gizi kurang ia akan cenderung pasif dan mudah terserang penyakit. Daya
konsentrasi dan gerak anak juga dapat dipengaruhi oleh asupan gizi pada tubuh.
Untuk itu tujuan peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh status gizi terhadap
perkembangan kognitif anak.

Peneltian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi yang
digunakan untuk penelitian ini merupakan peserta didik TK Diponegoro 06
Bantarsoka Kabupaten Banyumas. Peneliti menggunakan sampel jenuh
mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi dan
wawancara. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan regresi linier
sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang pengaruh status
gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini yaitu adanya pengaruh status
gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Hasil dari data pengaruh
status gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini diperoleh sebesar
64,5% sedang 35,5% perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi oleh
faktor lain diluar yang diteliti.

Kata Kunci: Status Gizi dan Perkembangan Kognitif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia akan selalu mengalami perkembangan disepanjang
hidupnya. Perkembangan tersebut tidak lepas dari pengaruh dari dalam yakni
pengaruh dari diri sendiri maupun di pengaruhi dari luar yakni lingkungannya.
Menurut Kartono Perkembangan yakni perubahan-perubahan psikofisis
sebagai hasil proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik pada diri anak
yang ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar pada waktu tertentu
menuju kedewasaan.! Perkembangan yang sangat penting bagi manusia yakni
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif merupakan perkembangan
yang sangat vital dalam kehidupan dimana manusia dituntut untuk terus
belajar dan menggunakan akal pikirannya untuk bertahan hidup dengan belajar
dari lingkungannya.

Kognitif =~ merupakan suatu proses berpikir yang digunakan untuk
menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi,
pikiran, ingatan dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang
memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah dan merencanakan masa
depan atau semua proses psikologis berhubungan dengan bagaimana individu
mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan,
menilai dan memikirkan 1ing,kungannya.2

Pada masa usia dini merupakan usia dimana perkembangan anak sedang
mengalami proses yang pesat dimana segala informasi yang didapat akan
diserap oleh otak anak dengan cepat. Aktivitas fisik yang semakin tinggi
membuat anak semakin senang untuk mengeksplorasi lingkungannya.
Aktivitas fisik pada anak usia dini merupakan bermain. Bermain meruapakan

cara mereka untuk mendapatkan segala pengetahuan yang belum pernah

"'Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2012), hlm. 49

? Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Panduan bagi Orang
Tua dan Pendidik PAUD dalam Memahami serta Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta: GAVA
MEDIA, 2014), hlm. 62.



mereka dapatkan sebelumnya. Lingkungan dapat dijadikan sebuah media atau
alat anak untuk belajar. Maka dari itu membebaskan anak bermain sama
dengan membiarkan anak untuk terus belajar dengan mandiri dalam
mengembangkan daya pikirnya. Dengan mengekplorasi lingkungan maka
daya pikirnya akan berkembang sehingga wawasan dan pengetahuan anak
akan bertambah.

Anak merupakan amanah yang perlu kita jaga sehingga sebagai orang
tua kita harus senantiasa memperhatikan dan memenuhi segala kebutuhan
anak. orang tua harus menjadi pendamping dalam hidup seorang anak dalam
meniti kehidupannya untuk mengembangkan segala potensi  yang ada pada
dirinya. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dari segala hal
terutama perkembangan kogitif anak. perkembangan kognitif akan selalu
berkembang namun pencapaian yang didapat oleh anak tergantung pada
intensitas stimulasi atau dorongan yang diberikan. Banyak sekali faktor yang
mendorong perkembangan kognitif anak yakni keturunan, keluarga, sekolah,
lingkungan bermain dan lain sebagainya.

Perkembangan kognitif tidak terlepas dari perkembangan sel-sel syaraf
otak. Sel-sel syaraf otak merupakan penghubung antara aktivitas panca indera
terhadap otak. Apabila sel-sel syaraf otak tidak tumbuh dan berkembang
dengan baik maka anak dapat mengalami hambatan dalam proses berpikir
sehingga perkembangan kognitif akan melambat bahkan tidak dapat
berkembang. Maka dapat dikatakan bahwa kualitas otak dapat menghasilkan
perkembangan kognitif yang baik sehingga anak dapat tumbuh menjadi anak
yang cerdas.

Menurut kemendiknas faktor kecerdasan anak yang tengah dalam proses
pertumbuhan tidak lepas dari kualitas otak yang bersangkutan. Sementara
kualitas otak dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni pertama, terpenuhinya
kebutuhan biologis anak. Pemenuhan biologis anak dimulai dari sejak dalam
kandungan dengan pemberian makanan yang bergizi pada ibu hamil agar zat-
zat gizi tersalurkan pada janin yang ada didalam perut. Kedua, terpenuhinya

kasih sayang. Pada ibu yang sedang hamil harus dapat menerima keadaannya



dengan siap dan ikhlas atas kehadiran sang buah hati nantinya. Apabila
seorang ibu belum siap maka akan berdampak pada pemberian kasih sayang
yang tulus untuk buah hati yang sedang membutuhkan kasih sayang tulus dan
dekapan seorang ibu. Ketiga, adanya perhatian penuh ibu hamil terhadap
kandungan. Wujud perhatian sang ibu misalnya melalui sentuhan dan
rangsangan secara sengaja terhadap bayi dalam kandungan dengan begitu akan
mendekatkan orang tua dan bayi secara emosional.

Menurut Siti Fathimatus Zahroh jika status gizi anak balita tidak
diperbaiki maka sel-sel otak tidak bisa berkembang dan sulit untuk dipulihkan.
Maka dapat dipahami seberapa pentingnya asupan gizi bagi perkembangan
anak. Asupan gizi melalui makanan sehat dan seimbang dapat menumbuhkan
generasi yang aktif dan cerdas.’ Dari pendapat Siti Fatimus sama seperti salah
satu faktor pendukung kecerdasan anak yakni terpenuhinya kebutuhan
biologis anak. Kebutuhan biologis anak merupakan kebutuhan asupan
makanan yang bergizi. Pemberian asupan makanan bergizi pada anak
memiliki dampak yang sangat banyak diantaranya membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak, memberikan kesehatan pada tubuh, menjaga
keseimbangan metabolisme tubuh dan juga mencerdaskan otak anak. Seperti
kita ketahui kecerdasan merupakan bagian dari perkembangan kognitif.

Perkembangan kognitif yang baik akan memunculkan generasi yang
aktif dan cerdas. Untuk mencetak generasi yang unggul tentunya harus dengan
usaha yang keras. Cara untuk merealisasikannya yakni dengan cara
pemenuhan kebutuhan anak guna menunjang proses perkembangan kognitif.
Cara untuk menstimulus perkembangan kognitif dapat dilakukan dengan cara
pemberian pendidikan atau pembelajaran untuk mendorong anak berpikir
lebih aktif sehingga dapat melatih cara kerja otak dan daya pikir anak agar
semakin berkembang. Selain dari pada itu tidak kalah penting yakni
pemberian supan gizi menjadi faktor terpenting pada perkembangan kognitif

anak. Anak yang cerdas cenderung aktif dan senang aktif bergerak maka dari

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Strategi Membangun Karakter di Usia
Emas), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 6-8.



itu peran asupan gizi sangat dibutuhkan untuk menyeimbangkan metabolisme
tubuh akibat dari energi yang terpakai oleh anak. Akibat dari kekurangan
asupan gizi anak akan cenderung lemah dan pasif sehingga anak mudah sakit
dan kehilangan konsentrasi untuk belajar. Apabila tidak ditindak lanjuti
semakin lama dibiarkan akan menjadi kasus yang sangat memperihatinkan
seperti gizi buruk bahkan sampai menimbulkan penyakit dan kematian.

Peran penting asupan makanan bergizi bagi manusia tidak bisa dianggap
sepele karena akan menimbulkan berbagai permasalahan, entah itu
permasalahan kesehatan, daya tahan tubuh atau perkembangan dan
pertumbuhannya. Dari sinilah orang tua harus memiliki kesadaran akan
pentingnya pemberian asupan gizi yang baik dan seimbang bagi anak. Asupan
gizi yang baik bukan merupakan makanan yang mahal namun makanan
sederhanapun selagi cara memasak dan pemilihan bahan makanan yang tepat
makananpun akan tetap bernilai gizi tinggi.

Untuk dapat melihat tingkat gizi pada anak dapat dilakukan dengan cara
pengukuran status gizi. Status gizi dapat melihat tingkat keparahan
permasalahn gizi pada anak untuk menjadi salah satu pertimbangan untuk
menentukan prioritas masalah yang harus ditanggulangi.’

Keberhasilan pembangunan nasional suatu bangsa ditentukan oleh
ketersediaan sumber daya manusia (SDM) berkualitas yaitu SDM yang
memiliki fisik yang kuat, tangguh, mental yang kuat dan kesehatan yang prima
disamping itu penguasaan terhadap ilmu pengetahuan juga diperlukan.
Kekurangan gizi dapat merusak SDM. Masa kehamilan meurpakan periode
yang sangat menentukan kualitas SDM di masa depan karena tumbuh
kembang anak sangat ditentukan oleh kondisinya saat masa janin dalam
kandungan. Status gizi ditentukan juga pada kondisi kesehatan dan gizi pada
anak usia dini.” Sumber daya manusia yang baik dan unggul dapat meningkat

apabila selaras antara perbaikan status gizi anak dengan stimulasi yang baik

* Hardiansyah & I Dewa Nyoman, Ilmu Gizi Teori & Aplikasi, (Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 2017), him. 137.

> Puguh Bodro Irawan dkk, Official Statistics Sosial Kependudukan Dasar,(Bogor: IN
MEDIA, 2016), hlm. 58.



untuk perkembangan kognitif anak. Perkembangan otak manusia sangatlah
penting sebab otak merupakan bagian yang terpenting dimana otak menjadi
mesin utama penggerak segala kehidupan manusia. Apapun faktor yang
mendorong perkembangan kognitif pada anak baik orang tua dan guru harus
ikut andil dalam mengusakannya. Dapat dikatakan bahwa manusia tidak dapat
terlepas dari asupan makanan yang merupakan kebutuhan primer yang tidak
dapat dihindarkan dan pendidikan merupakan cara manusia untuk
mengembangkan potensi untuk berkembang lebih baik menjadi manusia yang
berkeadaban lebih maju.

Dari permasalahan diatas maka Peneliti mengangkat judul “Pengaruh
Status Gizi dengan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK
Diponegoro 06 Bantarsoka Kabupaten Banyumas”. Untuk melihat seberapa
besar pengaruh status gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk meminimalisir kesalah pahaman
dalam memahami skripsi ini. Dengan adanya definisi operasional sedikit
memberi gambaran pada pembaca tentang lingkup pembahasan. Penulis
memberikan arti tentang beberapa hal yang berkaitan dengan istilah — istilah
dalam skripsi ini, sebagai berikut :

1. Status gizi

Gizi berasal dari bahasa arab yakni “gizha” yang artinya makan yang
menyehatkan. Dan istilah gizi atau nutrition dalam bahasa latin yakni
“nutr” yang berarti “fo nature” yaitu memberi makan dengan baik. Asupan
gizi dapat berupa makan dari hewani maupun nabati.® Status gizi
merupakan keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan
zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk
metabolisme tubuh.” Dalam penelitian ini status gizi menggunakan indeks

antropometri berat badan menurut umur (BB/U).

% Hardinsyah dan I Dewa Nyoman, llmu Gizi Teori & Aplikasi..., hlm. 3.
" Titus Priyo dkk, Penilaian Status Gizi, (tk: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2017), him.4.



2. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Perkembangan kognitif anak wusia dini adalah perkembangan
kecerdasan dan daya pikir pada pengetahuan anak.® Menurut Gardner
mengemukakan bahwa intelegensi sebagai kemampuan untuk
memecahkan masalah atau menciptakan karya yang dihargai dalam suatu
kebudayaan atau lebih.” Dalam penelitian ini pengukuran perkembangan
kognitif menggunakan tes yang disesuaikan dengan karakteristik usia anak
yang berkisar 5-6 tahun.
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti menarik rumusan
masalah untuk menjawab permasalahan yang ada dilapangan yaitu “Adakah
Pengaruh Status Gizi terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK
Diponegoro 06 Bantarsoka Kabupaten Banyumas”.
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh status gizi
terhadap perkembangan kognitif anak usia dini di TK Diponegoro 06

Bantarsoka Kabupaten Banyumas.

. Manfaat Penelitian

Dari setiap tujuan peneliti ini diharapkan memiliki manfaat yang
berguna sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang cukup
baik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
pemberian asupan gizi seimbang melihat dari status gizi anak untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan anak
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah kajian dalam

perkembangan anak khususnya dalam aspek kognitif.

¥ Miftahul Achyar Kertamuda, Golden Age Strategi Sukses Membentuk Karakter Emas

pada Anak Sejak Usia Dini, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2015), hlm. 48.
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(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hlm. 3



2. Secara praktis

a. Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan pengetahuan yang
luas agar dapat menginspirasi pendidik untuk mengadakan program
sekolah yang dapat menunjang tumbuh kembang anak melalui
pemahaman tentang status gizi agar dapat ikutserta dalam perbaikan
status gizi anak.

b. Untuk membantu masyarakat terutama para orang tua untuk
mengembangkan pengetahuannya agar memahami bahwa asupan gizi
memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan kogitif anak

c. Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu (S1) pada
fakultas Tarbiyah IAIN Purwokerto

d. Untuk dijadikan referensi dan bahan bacaan untuk mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan ITAIN Purwokerto khususnya bagi
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum
yang dapat memberi petunjuk bagi pembaca untuk mempermudah memahami
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini peneliti
akan menjabarkan sistematika pembahasan apa saja yang akan dibahas
sebagai berikut:

BAB I yaitu Bab Pendahuluan, merupakan uraian tentang hal-hal yang
mendasari yang diperlukannya penelitian yang meliputi: latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB 1II berisi tentang landasan teori penelitian yang dikemukakan
yakni bab kajian pustaka, kerangka teori dan rumusan hipotesis. Sub bab dari
kerangka teori yakni berisi tentang pengertian status gizi, metode penilaian
status gizi, faktor yang perlu di perhatikan dalam memilih metode penilaian
status gizi, pedoman gizi seimbang di Indonesia, urgensi makanan bergizi,
nutrisi yang dibutuhkan oleh otak, dampak yang ditimbulkan akibat gizi yang

tidak seimbang dan tanda-tanda gizi baik pada anak usia dini. Dan sub bab



dari perkembangan kognitif anak usia dini pengertian perkembangan kognitif
anak, tahap-tahap perkembangan kognitif, struktur perkembangan kognitif,
menerapkan teori Piaget untuk pendidikan anak, urgensi perkembangan
kognitif, faktor-faktor penghambat perkembangan anak usia dini, faktor-
faktor menunjang perkembangan kognitif dan instrumen perkembangan
kognitif

BAB III berisi tentang metode penelitian yang digunakan peneliti dalam
proses penelitian yang meliputi: jenis penelitian, objek dan subjek penelitian,
metode pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV berisi laporan hasil penelitian. Bagian pertama tentang
gambaran umum TK Diponegoro 06 Purwokerto Timur yang meliputi letak
geografis, sejarah berdiri, keadaan guru, karyawan, peserta didik, dan sarana
prasarana, serta visi dan misi TK Diponegoro 06 Purwokerto dan bagian
kedua yakni laporan hasil penelitian seperti hasil pengaruh status gizi
terhadap perkembangan kognitif.

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan
saran-saran. Kemudian, bagian yang paling akhir meliputi daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang pengaruh
status gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini yaitu adanya
pengaruh status gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Pengaruh
status gizi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini sebesar 64,5%
sedang 35,5% perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi oleh faktor
lain diluar yang diteliti. Adapun kategori status gizi baik sebanyak 47 anak,
dan kategori perkembangan kognitif tinggi sebanyak 46 anak. Status gizi
memiliki pengaruh terhadap perkembangan kognitif sebab apabila anak
memiliki status gizi buruk maka perkembangan syaraf-syaraf otak tidak dapat
berkembang dengan baik yang dapat mengakibatkan perkembangan
kognitifnya menurun. Status gizi yang kurang baik bahkan buruk akan
membuat anak kurang aktif dan cenderung pasif maka kegiatan anak dalam
belajar akan terhambat.
B. Saran
1. Bagi Guru
Sebaiknya guru bekerjasama dengan tenaga kesehatan untuk melakukan
observasi pemantauan terhadap perkembangan status gizi anak. Kerjasama
antara sekolah dengan tenaga kesehatan dalam pemantauan status gizi
anak sangat diperlukan juga guna mengurangi angkat kekurangan atau
bahkan gizi buruk di Indonesia.
2. Orang tua responden
Sebaiknya orang tua responden lebih memperhatikan perkembangan berat
badan anak atau lebih rutin untuk mengunjungi tenaga kesehatan untuk
memeriksakan perkembangan status gizi anak. Dan untuk perkembangan
kognitifnya orang tua harus lebih aktif dalam memberikan pembelajaran
dirumah dengan cara bermain atau mendongeng agar anak lebih

terstimulasi perkembangannya sehingga disekolah anak akan lebih mudah
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dalam mencerna pembelajaran dan perkembangan kognitifnyapun akan
lebih pesat.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal yang sama diharapkan

penelitian selanjutnya lebih lengkap.
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